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Latar Belakang

dredataboks  * Dengan hadirnya platform belanja online yang meningkatkan

5 E-Commerce dengan Pengunjung Terbanyak di Indonesia perilaku konsumtif masyarakat, Shopee meraih kunjungan
(Januari-Desember 2023)* situs terbanyak sepanjang 2023 di Indonesia dengan angka
mencapai 2,35 milyar kunjungan
Shom— s » Strategi pemasaran yang digunakan shopee memicu terjadinya
impulse buying pada konsumen, didukung dengan maraknya
Tokopedia 1,25 Millar tren fashion saat ini dan kebiasaan berbelanja yang teratur

sudah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat

Lazada

Y28 kit « Impulse buying dapat mengakibatkan pemborosan dan
akumulasi barang yang tidak diperlukan karena dilakukan
tanpa perencanaan dan tanpa mempertimbangkan dampak
jangka panjang.

Blibii 3374 Juta

Bukalapak 168,2 Juta

1 Miliar 2 Miliar 3 Miliar 4 Miliar
kunjungan situs
Sumber: Informasi Lain:
Similarweb e-commerce kategori marketplace
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Research GAP

(Hasim & Lestari, 2022), (Sinaga & Marpaung, 2023) dan (Sari & Sari, 2023) Menyatakan Price
discount berpengaruh positif terhadap Impulse buying. Sedangkan (Susanti et al., 2022) Menyatakan
Price Discount tidak berpengaruh terhadap Impulse Buying

(Choirul & Artanti, 2019) dan (Putra et al., 2020) Menyatakan Fashion Involvement berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Impulse buying. Sedangkan (Nadya Muslimatul Ummah, 2020) menyatakan
Fashion Involvement tidak berpengaruh terhadap Impulse Buying

(Wahyuni & Setyawati, 2020), (Yully Styowati et al., 2023), (Mona Liska & Nur Utami, 2023)
Menyatakan Shopping Lifestyle berpengaruh positif terhadap Impulse buying. Sedangkan (Listriyani &
Wahyono, 2019) Menyatakan Shopping Lifestyle tidak berpengaruh terhadap Impulse Buying

—
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Rumusan Masalah

Apakah Price discount, Fashion involvement dan shopping lifestyle
Rumusan Masalah > berpengaruh terhadap impulse buying pada pengguna Shopee di
Sidoarjo?

Pertanyaan Mengapa Price discount, Fashion involvement dan shopping

Penelitian > lifestyle berpengaruh terhadap impulse buying pada pengguna
Shopee di Sidoarjo?
SDGs8 yaitu Decent Work and Economic Growth yaitu
. “Mendorong perkembangan ekonomi yang merata dan
D > : : : :
Kategori SDGs berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta
pekerjaan yang layak untuk semua”
—X
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Literatur Review

Price Discount (X1)

Pembayaran yang dilakukan konsumen dengan
harga yang lebih rendah dari harga yang tercantum pada label.
(Salim & Fermayani, 2021). Price discount bertujuan untuk
mendorong konsumen melakukan pembelian lebih banyak.

Indikator price discount (Windyaningrum & Sudarwanto, 2022) :
1. Jumlah harga diskon

2. Masa berlaku harga diskon
3. Jenis-jenis macam produk diskon

Fashion Involvement (X2)

Keterlibatan konsumen terhadap suatu produk karena daya
Tarik dan nilai dari produk tersebut (Suryani et al., 2022). Pembelian
yang didukung oleh fashion involment maka akan membuat konsumen
terpengaruh lebih emosional daripada rasional (Choirul & Anam,
2019)

Indikator fashion involvement (Yulinda & Rahmawati, 2022) :
1. Memiliki satu atau lebih pakaian yang sesuai dengan tren saat ini.

Fashion menjadi elemen penting yang mendukung aktivitas
Berbeda dengan yang lain atau menjadi unik

> wn

Pakaian menunjukkan karateristik

5. Kita dapat mengetahui tentang seseorang melalui pakaian yang mereka
kenakan.

6. Ketika kita memakai pakaian favorit, akan membuat orang lain" lebih
tertarik melihatnya.

7. Mencoba dulu sebelum membeli
8. Lebih update tentang fashion terbaru daripada orang lain

UmsIDA’
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Literatur Review

Shopping Lifestyle (X3)

Cara atau kebiasaan berbelanja seseorang untuk
memenuhi  kebutuhan  mereka, faktor yang dapat
mempengaruhi shopping lifestyle yaitu penilaian terhadap
merek, pengaruh iklan dan juga kepribadian yang dimiliki
individu tersebut (Muslimatul Ummah, 2020)

Indikator shopping lifestyle (Yully Styowati et al., 2023):
1. Merespon setiap iklan produk

2. Membeli desain produk terbaru

3. Belanja brand popular

4. Memiliki keyakinan bahwa brand popular adalah
pembelian terbaik dari segi kualitas

5. Sering membeli brand yang berbeda

“\-,
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Impulse Buying (Y)

Pembelian yang dilakukan tanpa pertimbangan yang
matang atau tanpa ide yang jelas tentang kategori produk
yang akan dibeli (Eka Adiputra, 2022). /mpulse buying
mempunyai ciri-ciri pembelian yang laju dan tidak terencana,
lalu diikuti oleh pemikiran yang bertentangan dan dorongan
emosional (Rahmania & Indayani, 2023)

Indikator impulse buying (Ramdhania et al., n.d.) :

1. Pembelian tidak terencana

2. Pembelian tanpa memikirkan akibatnya

3. Pembelian yang dipengaruhi keadaan emosional
4. Pembelian yang terpengaruh karena penawaran
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Kerangka Konseptual

Price Discount (X1)
H1

H2 Impulse

Buying (YY)

Fashion Involvement
(X2)

H3

Shopping
Lifestyle (X3)

H1 : Price discount berpengaruh terhadap /impulse buying pada pengguna Shopee di Sidoarjo
H2 : Ffashion involvement berpengaruh terhadap /mpulse buying pada pengguna Shopee di Sidoarjo
H3 : Shopping lifestyle berpengaruh terhadap /mpulse buying pada pengguna Shopee di Sidoarjo
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Metode Penelitian

> Jenis penelitian : Pendekatan Kuantitatif
Variabel Independen (X) : Price Discount, Fashion Involvement Dan Shopping Lifestyle
Variabel Dependen (Y) : Impulse Buying

> Populasi dan sampel penelitian :

1. Populasi pada penelitian ini yaitu pengguna shopee di Sidoarjo.

2. Teknik sampling di penelitian ini menggunakan nonprobability sampling melalui metode
purposive sampling. Karena populasi tidak diketahui, maka menggunakan rumus Lameshow
dengan total sampel yang diambil sebanyak 96,4 responden dan digenapkan menjadi 100
responden.

> Kriteria sampel : pelanggan yang pernah melakukan pembelian pada Shopee, dan bertempat
tinggal di Sidoarjo dengan usia minimal 17 tahun.
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Metode Penelitian

» Sumber data : Data primer (kuisioner) dan sekunder (website, buku dan penelitian terdahulu)

» Teknik pengumpulan data : menggunakan insfrument penelitian berupa kuisioner

» Pengukuran variabel : Skala likert dengan skor pengukuran 1-5
[1] Sangat Tidak Setuju [2] Tidak Setuju [3] Netral [4] Setuju [5] Sangat Setuju

» Analisis data : menggunakan aplikasi SPSS versi 25

1. Uji Validitas & Reabilitas

2. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heterokedastisitas)
3. Analisis Regresi Linear Berganda

4. Uji Hipotesis (Uji T & Koefisien Determinasi (R?))
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

. Y=a+b1X1+ b2X2+ b3X3+e
Coefficientsa
Y =0.244 +0.454 X1 + 0.672 X, + 0.492 X ;+e
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Konstanta (a)

Model B Std. Error Beta t Sig. Nilai konstanta positif sebesar 0,244 yang berarti bahwa tanpa adanya
1 (Constant) 1.210 3.178 066 947 pengaruh dari variabel independent (bebas) seperti Price Discount, Fashion

T D 278 119 208 2313 023 Involvement, dan Shopping Lifestyle maka nilai variabel dependen (terikat)

Fashion Involvernent 383 120 290 3200 002 yaitu keputusan pembelian akan tetap konstan sebesar 1,210.

Shopping Lifestyle .43 164 302 3.317 001
a. Dependent Variable: Impulse Buying

a) Price Discount : Nilai koefisien antara variabel price discount dan impulse buying bernilai positif sebesar 0,276. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan
positif antara kedua variabel tersebut. Dengan kata lain, jika price discount meningkat sebesar satu satuan, variabel impulse buying juga akan meningkat
sebesar 0,276.

b) Fashion Involvement : Nilai koefisien antara variabel fashion involvement dan impulse buying bernilai positif sebesar 0,383. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Dengan kata lain, jika fashion involvement meningkat sebesar satu satuan, variabel impulse buying juga akan
meningkat sebesar 0,383.

c) Shopping Lifestyle : Nilai koefisien antara variabel shopping lifestyle dan impulse buying bernilai positif sebesar 0,543. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Dengan kata lain, jika shopping lifestyle meningkat sebesar satu satuan, variabel keputusan pembelian juga
akan meningkat sebesar 0,543.
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Hasil Uji Validitas

T Indikator R Hitung R Tabhel Keterangan

X11 0.298 0,200 Valid
Price Discount

Xi2 0.298 0,200 Valid

(x1)
X13 0278 0,200 Valid
X21 0330 0.200 Valid Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pada

Fashion Involvement X112 0.225 0,200 Valid . cper e ey . . .
kuesioner memiliki nilai R hitung > R tabel, sehingga

(X2) X23 0.255 0,200 Valid
X4 0473 0200 Valid dapat disimpulkan bahwa pengujian ini dinyatakan valid
X3l 0.438 0,200 Valid . .

Shopping Lifesyle ] ’ : dan hasilnya dapat dipercaya untuk mengukur data

X32 0.228 0,200 Valid

(x3) .
X33 0.373 0,200 Valid penelltlan'
Y11 0.608 0,200 Valid

Impulse Buying Y12 0.529 0,200 Valid

(Y1) Y13 0.603 0,200 Valid

Y14 0.671 0,200 Valid
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Hasil Uji Reabilitas

Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Meanif Scale Variance  liem-Total Alpha if ltem
ltem Deleted if ltem Deleted  Correlation Deleted
Price Discount 50.70 13.708 785 .849
Fashion Involvement 45.68 12.621 .881 873
Shopping Lifestyle 50.04 14.146 729 .854
Impulse Buying 45.52 15.873 .802 .826

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha variabel variabel price discount sebesar 0.849, variabel
fashion involvement sebesar 0.873, variabel shopping lifestyle sebesar 0.854, dan variabel impulse buying sebesar 0.826. Hal
tersebut menunjukkan bahwa nilai dari semua variabel lebih besar dari 0.70 (>0.70) yang berarti bahwa seluruh variabel

dinyatakan reliabel.
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Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Histogram Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Varisble: Impulse Buying » Dependent Variable: iImpulse Buying

Standarduzed Residual

e« 1 5E %
N % h}t &—,« - D
Normal Parameaterss s Mean 0000000
S1d. Daviation 98408366 " 2
o
Most Extrame Differences Absolute 151 > §
£ )
Positive 003 5 °
g :
Negalive - 151 o §
Test Statistic 151 w
Asymp. Si. (2-lased) 070¢

a Test distnbution 15 Normal

b Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction ‘ . 4 : ; : '
Regression Standardzed Residual

Observed Cum Prob

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari uji Kolmogorov-Smirnov 0.070 > 0,05, yang berarti

bahwa data berdistribusi normal. Selain itu, hasil uji grafik histogram diatas dapat dilihat bahwa kurva berbentuk

lonceng, yang dapat diartikan bahwa data terdistribusi normal. Hasil grafik normal probability plot menunjukkan
bahwa titik-titik data cenderung mendekati dan mengikuti garis diagonal. Ini menunjukkan bahwa penyebaran data

berada disekitar garis tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
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Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) 1.210 3.178 066 947
Price Discount 276 119 208 2313 023 991 1.010
Fashion 383 120 290 3.200 002 970 1.031
Involvement
Shopping 543 164 302 3.317 {001 962 1.040
Lifestyle
a. Dependent Variable: Impulse Buying

Hasil uji multikolinieritas diatas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari variabel price discount yaitu 0,991 > 0.10 dan
nilai VIF sebesar 1,010 < 10, nilai tolerance dari variabel fashion involvement yaitu 0.970 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1,031
< 10, kemudian nilai tolerance dari variabel shopping lifestyle yaitu 0.962 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1,040 < 10. Maka

dapat disimpulkan bahwa variabel independen terbebas dari multikolinieritas.
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Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Impulse Buying

Regression Studentized Residual
|

-3 -2 1 0 |

Regression Standardized Predicted Value

Hasil uji heteroskedastisitas diatas menunjukkan bahwa pola penyebaran titik-titik yang
dihasilkan tidak membentuk pola tertentu dan menyebar pada grafik. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terdeteksi adanya heteroskedastisitas.
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Hasil Uji T

Coefficients?2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.210 3.178 066 947
Price Discount 276 119 208 2.313 023
Fashion Involvement 383 120 290 3.200 .002
Shopping Lifestyle 543 164 302 3.317 001
a. Dependent Variable: Impulse Buying

a) Price Discount (X1) Terhadap Impulse Buying (Y)
Nilai signifikansi t sebesar 0.023 < 0.05 dan Nilai t-hitung sebesar 2,313 > 1,98609, yang juga mengindikasikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa price discount mempengaruhi impulse buying secara parsial

b) Fashion Involvement (X2) Terhadap Impulse Buying (Y)
Nilai signifikansi t sebesar 0.002 < 0.05 dan Nilai t-hitung sebesar 3.200 > 1,98609, yang juga mengindikasikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa fashion involvement mempengaruhi impulse buying secara parsial

c) Shopping lifestyle (X3) Terhadap Impulse Buying (Y)
Nilai signifikasi t sebesar 0.001 < 0.05 dan Nilai t-hitung sebesar 3.317 > 1,98609, yang juga mengindikasikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa shopping lifestyle mempengaruhi impulse buying secara parsial

~.

e
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Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R RSquare  Adjusted R Square Estimate

1 814 665 641 2871

a. Predictors: (Constant), Shopping Lifestyle, Price Discount, Fashion Involvement

b. Dependent Variable: Impulse Buying

Hasil uji koefisien determinasi diatas menunjukkan bahwa nilai R2 yang dihasilkan sebesar 0.665 atau 66.5%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel price discount, fashion involvement, dan shopping lifestyle dapat
menjelaskan sekitar 66.5% tentang variabel impulse buying, sisanya sebesar 33,5% dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak termasuk dalam penelitian ini.
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IR ELWERETR

Price discount berpengaruh signifikan terhadap impulse buying pada produk fashion E-Commerce Shopee
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menyatakan bahwa variabel price discount
yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. Hasil responden pada variabel shopping lifestyle
yang paling tinggi berasal dari indikator jumlah harga diskon, dengan butir pernyataan yang berbunyi “saya lebih tertarik
membeli produk dengan diskon besar di shopee meskipun produk tersebut tidak tersebut tidak terlalu dibutuhkan”. Dalam
hal ini, impulse buying dipengaruhi oleh price discount karena potongan harga atau diskon membuat konsumen merasa
seolah-olah mendapatkan keuntungan lebih besar dalam pembelian, meskipun produk tersebut mungkin tidak terlalu
dibutuhkan, hal tersebut dilakukan oleh e-commerce shopee untuk mendorong konsumen melakukan pembelian secara
impulsif. Sehingga penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu [42] yang menyatakan bahwa price discount

berpengaruh terhadap impulse buying.

“\,'
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IR ELWERETR

Price discount berpengaruh signifikan terhadap impulse buying pada produk fashion E-Commerce Shopee

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menyatakan bahwa variabel price discount yang memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. Hasil responden pada variabel shopping lifestyle yang paling tinggi berasal dari
indikator jumlah harga diskon, dengan butir pernyataan yang berbunyi “saya lebih tertarik membeli produk dengan diskon besar di shopee
meskipun produk tersebut tidak tersebut tidak terlalu dibutuhkan”. Dalam hal ini, impulse buying dipengaruhi oleh price discount karena
potongan harga atau diskon membuat konsumen merasa seolah-olah mendapatkan keuntungan lebih besar dalam pembelian, meskipun
produk tersebut mungkin tidak terlalu dibutuhkan, hal tersebut dilakukan oleh e-commerce shopee untuk mendorong konsumen
melakukan pembelian secara impulsif. Sehingga penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu [42] yang menyatakan bahwa price

discount berpengaruh terhadap impulse buying.

\,'
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IR ELWERETR

Fashion involvement berpengaruh signifikan terhadap impulse buying pada produk fashion E-Commerce Shopee

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menyatakan bahwa variabel fashion involvement yang
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. Hasil responden pada variabel fashion involvement yang paling tinggi
berasal dari indikator keterlibatan periklanan (adversiting involvement), dengan butir pernyataan yang berbunyi “lklan di Shopee
mempengaruhi keputusan pembelian saya”. Dalam hal ini, impulse buying dipengaruhi oleh fashion involvement karena konsumen dengan
fashion involvement yang tinggi cenderung lebih responsif terhadap iklan yang menampilkan produk fashion atau tren terbaru, iklan yang
menarik secara visual dapat mendorong konsumen untuk membeli produk tanpa banyak pertimbangan karena daya tarik emosional
terhadap fashion tersebut. Jadi, fashion involvement memperkuat impulse buying karena iklan dapat menstimulasi keinginan untuk segera
memiliki produk fashion yang diiklankan. Sehingga penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu [43] yang menyatakan bahwa

fashion involvement berpengaruh terhadap impulse buying.

\,'
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IR ELWERETR

Shopping Lifestyle berpengaruh signifikan terhadap impulse buying pada produk fashion E-Commerce Shopee

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang menyatakan bahwa variabel shopping lifestyle yang memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. Hasil responden pada variabel shopping lifestyle yang paling tinggi berasal dari
indikator kegiatan (Activities), dengan butir pernyataan yang berbunyi “saya sering menghabiskan waktu saya dengan berbelanja di
shopee”. Dalam hal ini, impulse buying dipengaruhi oleh shopping lifestyle karena gaya hidup berbelanja yang aktif, seperti seringnya
menghabiskan waktu untuk berbelanja di platform seperti Shopee, menciptakan lebih banyak kesempatan untuk melihat dan tergoda oleh
produk-produk yang ditawarkan. Konsumen yang sering berbelanja atau menjelajahi aplikasi secara teratur lebih banyak terpapar berbagai
promosi, diskon, atau produk baru yang dapat memicu dorongan untuk membeli secara impulsif, meskipun tidak ada kebutuhan mendesak.

Sehingga penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu [42] yang menyatakan bahwa shopping lifestyle berpengaruh terhadap

impulse buying.

\,'
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Berdasarkan hasil riset mengenai pengaruh Price Discount, Fashion Involvement Dan Shopping Lifestyle terhadap

Impulse Buying dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel, shopping lifestyle sebagai variabel pertama, fashion
involvement sebagai variabel kedua, dan price discount sebagai variabel ketiga berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap impulse buying. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berperan penting dalam
peningkatan impulse buying pada pembelian produk fashion di e-commerce shopee. Oleh karena itu, temuan dari
penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian lain yang membahas topik serupa. Untuk penelitian mendatang,
disarankan untuk menambah variabel lain uang beragam dan relevan. Selain itu, diharapkan penelitian berikutnya
melibakan subjek yang berbeda, dengan metode dan alat pengujian yang bervariasi, guna memperoleh data yang

memperkuat dan menyempurnakan hasil penelitian.
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